INDEKS PRODUKSI INDUSTRI,
PENERIMAAN PAJAK DAN PERPUTARAN UANG

STUDI KOMPARASI INDONESIA DAN MALAYSIA

SKRIPSI OLEH:

SALSABILA NADIRA RAHMAH
01021181823016

JURUSAN EKONOMI PEMBANGUNAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS EKONOMI

2022



KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWILJIAYA

FAKULTAS EKONOMI

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

INDEKS PRODUKSI INDUSTRI, PENERIMAAN PAJAK DAN
PERPUTARAN UANG STUDI KOMPARASI INDONESIA DAN MALAYSIA

Disusun Oleh :

Nama : Salsabila Nadira Rahmah
NIM 1 01021181823016
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajiana/ Konsentrasi : Ekonomi Moneter

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING
Tanggal : © Agustus 2022 Ketua : Dr, Suhel, S.E. M.Si,

NIP. 196610141992031003

Tanggal : .3, AQVsTVS 2022 Anggota : Sri'Andaivani, S.F. M.SE

NIP, 199330127201032022



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

INDEKS PRODUKSI INDUSTRI, PENERIMAAN PAJAK DAN PERPUTARAN UANG
STUDI KOMPARAS! INDONESIA DAN MALAYSIA

Disusun Oleh:

Nama : Salsabila Nudira Rahmah
NIM 01021181823016
Falultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian/ Konsentrasi : Ekonomi Moncter

Telahdiuji dalam Ujian Komarchensif pada tanggal 19 Agustus 2022 dan telah memenuhi syarat untuk
diterima, ‘ ; .

Panitia Ujian Komprehensif
Palembang, 3\- Agustus- 2022

-' Anggéta

Alghifari Mahdi Igamo, S.E. MS.E
NIP. 196610141992031603 NIP. 199301272019032022 NIP. 199406232019031012

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

)

AS [L H{L | : Dr. Mukh[lis \S.E. M.Si‘

———————— ) Y 2 0 ) §

JUR. EK. PEMBANGUNAN \-9-?»11 NIP. 197304062010121001




SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama Mahasiswa : Salsabila Nadira Rahmah
NIM 101021181823016
Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian : Moneter

Fakultas : Ekonomi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul:

Indeks Produksi Industri, Penerimaan Pajak dan Perputaran Uang Studi Komparasi Indonesia
dan Malaysia.

Pembimbing:

Ketua : Dr. Suhel, S.E., M.Si
Anggota : Sri Andaiyani, S.E., M.SE
Tanggal Ujian : 19 Agustus 2022

Adalah benar hasil karya saya sendiri, dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil karya orang lain
yang tidak disebutkan sumbernya. Demikianlah peryataan ini saya buat sebenarmya dan
apabila pernyataan saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat

kelulusan dan gelar kesarjanaan.

Inderalaya, 31 Agustus 2022
Pembuat Pernyataan,

JUR. EK. PEMBANGUNAN  .........

NIM. 0102181823016

FAKULTAS EKONOMI UNSRI ...



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu
menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak

mengetahui.”

(Q.S. Al-Bagarah: 216)

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji kekuatan

akarnya.” — Ali Bin Abi Thalib

“Jangan bandingkan jarak tempuh dan jam terbangnya, hargai bagaimana proses menuju itu.”

— Nadira

Skripsi Ini Kupersembahkan Untuk:
e Allah SWT
e Kedua Orang Tua
e Keluarga Besarku
e Para Sahabatku

e Almamater



KATA PENGANTAR
Alhamdullillah, segala puji bagi Allah SWT selalu kita ucapkan atas limpahan nikmat
dan rahmatnya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsinya dengan baik
yang berjudul “Indeks Produksi Industri, Penerimaan Pajak dan Perputaran Uang Studi

Komparasi Indonesia dan Malaysia”.

Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk dapat
mencapai Gelar Strata satu (S-1) pada Fakultas Ekonomi Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Sriwijaya. Selama penulisan dan pelaksanaan skripsi ini penulis menyadari bahwa
masih terdapat kerkurangan dalam beberapa komponen, karenanya penulis berharap agar diberi
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sehingga terjadi penyempurnaan pada
skripsi ini. Semoga tulisan skripsi ini bisa memberi manfaat bagi berbagai pihak yang

membacanya.

Palembang, 23 Agustus 2022

Salsabila Nadira Rahmah

Vi



UCAPAN TERIMA KASIH
Dalam penyusunan skripsi ini saya selaku penulis menyadari bahwa dalam pengerjaan
skripsi ini tidak luput dari bantuan orang-orang sekitar yang selalu mendukung dan membantu
saya dalam mengerjakan skripsi ini. Maka dari itu, dengan ketulusan dan kerendahan hati saya

ucapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, M.S.C.E. selaku Rektor Universitas Sriwijaya,
tempat saya mengabdi sebagai mahasiswa.

2. Bapak Prof. Mohamad Adam, S.E., M.E. selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya.

3. Bapak Dr. Suhel, S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi Universitas
Sriwijaya dan selaku Dosen Pembimbing Pertama saya yang telah meluangkan
waktunya untuk membimbing saya sehingga penyusunan skripsi ini dengan baik.

4. Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si. selaku Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Sriwijaya.

5. Bapak Dr. Sukanto, S.E., M.Si. selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi Pembangunan
Universitas Sriwijaya.

6. Bapak Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si. selaku Koordinator Program Studi Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

7. lbu Sri Andaiyani, S.E., M.S.E. selaku Dosen Pembimbing Kedua saya yang telah
meluangkan waktunya dan mengarahkan saya sehingga skripsi yang dibuat menjadi
lebih baik. Terima kasih atas support, nasehat dan sudah menjadi pendengar terbaik
untuk keluh kesah saya dalam mengerjakan skripsi ini bu, semua kebaikan ibu tidak
akan pernah terlupakan.

8. Bapak Alghifari Mahdi Igamo, S.E., M.S.E. selaku Dosen Penguji Skripsi saya yang
telah memberikan saran yang terbaik untuk skripsi saya.

Vii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Segala perjuangan saya hingga titik ini, saya persembahkan untuk kedua Orang Tua saya
yaitu Ayah saya H. Darman Alimin, S.I.P dan lbu saya Hj. Rosita, S.H. Tanpa usaha
dan doa yang tiada hentinya dari kedua orang tua saya, mungkin saya bukan apa-apa.
Terima kasih kepada Adikku Tersayang sekaligus Sahabatku yaitu Dhella Shelvia
Ananda yang telah menjadi pendengar terbaik, pemberi solusi terbaik dan selalu support
saya dalam segala hal.

Terima kasih kepada sahabat seperjuangan kuliahku yaitu Daffa Tiara Putri, Adella
Febriana, Riski Oktapiani dan Cindy Fauzia yang telah menemaniku selama
perkuliahan, bersedia membantu dan mensupport sampai detik ini.

Terima kasih Sahabat Senasib dan Seperjuangan Lingga Tama Nawang Sari dan
Chairunnisa Ramadhona yang telah mensupport sampai detik ini.

Terima kasih kepada Teman-teman Seperjuangan Ekonomi Pembangunan Kampus
Palembang Angkatan 2018 yang telah menemani hari-hari semasa kuliah.

Seseorang yang berperan dalam segala hal, kakak, sahabat, orang terkasih dan lain-lain,
yang telah setia membantu dan menemani dalam suka dan duka.

Terima kasih kepada seluruh pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu yang
telah membantu dan mendoakan saya.

Last but not least, | wanna thank me for believing in me, for doing all this hard word,
for having no days off, for never quitting, and for just being me at all time.

Palembang, 23 Agustus 2022

Salsabila Nadira Rahmah

viii



ABSTRAK

INDEKS PRODUKSI INDUSTRI, PENERIMAAN PAJAK DAN PERPUTARAN UANG
STUDI KOMPARASI INDONESIA DAN MALAYSIA

Oleh:

Salsabila Nadira Rahmah

Penelitian ini menganalisis pengaruh Indeks Produksi Industri, Penerimaan Pajak, Suku I?unga
Jangka Pendek dan Inflasi Terhadap Perputaran Uang (M1 dan M2) studi komparasi Indonesia dan
Malaysia. Penelitian ini mengkomparasi antara negara Indonesia dan Malaysia dengan metode
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dan menggunakan data fime series bulanan dari bulan
Januari 2010 sampai dengan Desember 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
jangka pendek, Indeks Produksi Industri memiliki pengaruh negatif terhadap Perputaran Uang
(M1) di Indonesia dan memiliki pengaruh positif terhadap Perputaran Uang (M2) di Indonesia
sedangkan di Malaysia memiliki pengaruh positif terhadap Perputaran Uang (M1 dan M2). Dalam
jangka panjang, Indeks Produksi Industri hanya memiliki pengaruh positif terhadap Perputaran
Uang (M2) di Malaysia. Selain itu dalam jangka pendek, Inflasi dan Penerimaan Pajak memiliki
pengaruh negatif terhadap Perputaran Uang (M1 dan M2) di Indonesia dan Malaysia sedangkan
dalam jangka panjangnya tidak memiliki pengaruh sama sekali. Sedangkan Suku Bunga Jangka
Pendek memiliki pengaruh positif terhadap Perputaran Uang (M1 dan M2) dalam jangka
pendeknya di Indonesia dan di Malaysia memiliki pengaruh negatif terhadap Perputaran Uang (M1
dan M2). Untuk jangka panjangnya tidak memiliki pengaruh sama sekali.

Kata Kunci: Indeks Produksi Industri, Penerimaan Pajak, Inflasi, Suku Bunga Jangka
Pendek (1 Bulan), Perputaran Uang.

Ketua, Anggota,

Dr. Suhel, S.E., M.Si Sri AnjlaivaAi, S.E.. M.S.E

NIP.196610141992031003 NIP.199301272019032022

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
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ABSTRACT

INDUSTRIAL PRODUCTION INDEX, TAX REVENUE AND VELOCITY OF MONEY
IN A COMPARATIVE STUDY OF INDONESIA AND MALAYSIA

By:
Salsabila Nadira Rahmah

This study analyzes the effect of Industrial Production Index, Tax Revenue, Short Term Interest
Rate ard Inflation on Velocity of Money (M1 and M2) in a comparative study of Indonesia and
Malavsia This study compares Indonesia and Malaysia with the Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) Method and using data time series monthly period from January 2010 to December 2020.
The results of this study indicate that in the short term, the Industrial Production Index has a
negative effect on the Velocity of Money (M1) in Indonesia and has a positive influence on the
Velocity of Money (M2) in Indonesia while in Malaysia it has a positive effect on the Velocity of
Money (M1 and M2). In the long term, the Industrial Production Index only has a positive effect
on the Velocity of Money (M2) in Malaysia. In addition, in the short term, Inflation and Tax
Revenue have a negative effect on the Velocity of Money (M1 and M2) in Indonesia and Malaysia,
while in the long term it has no effect at all. Meanwhile, the Short Term Interest Rate has a positive
effect on the Velocity of Money (M1 and M2) in the short term in Indonesia and in Malaysia it has
a negative effect on the Velocity of Money (M1 and M2). In the long run it has no effect at all.

Keywords: Industrial Production Index, Tax Revenue, Inflation, Short Term Interest
Rates (1 Month), Velocity of Money.

Chairman, Member,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Uang ialah suatu instrumen pembayaran yang berlaku dalam segala jenis kegiatan
dan instrumen perekonomian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan modern di
berbagai negara. Dahulu jika masyarakat ingin memenuhi kebutuhan hidup, masyarakat
melakukan jual beli dengan sistem barter atau pertukaran barang dan jasa. Menurut Sari
(2016), meskipun sistem barter itu sangat jarang digunakan lagi di era globalisasi, tetapi
sangat bagus jika dilihat sebagai alternatif penggunaan dalam perdagangan antar negara.
Disamping uang memiliki dampak yang sangat berpengaruh dalam perekonomian dan
keuangan suatu negara, uang juga memiliki dampak negatif apabila terjadi perubahan
yang drastis dalam pergerakan jumlah uang di masyarakat terhadap efektivitas kebijakan
moneter suatu negara. Metode yang bisa dipakai dalam menghitung pergerakan uang
beredar disuatu negara adalah dengan menggunakan konsep kecepatan perputaran uang
(Tuti Adi Tama dan Sri Astuty, 2021). Saat ini, kondisi perputaran uang di Indonesia dan
Malaysia sedang tidak baik-baik saja dikarenakan awal tahun 2020 terdapat virus Covid-
19 yang sangat mematikan sehingga membuat perekonomian menjadi lumpuh, gairah
konsumsi menurun dan masyarakat lebih banyak menyimpan uang. Peristiwa ini sama
halnya dengan krisis moneter Asia tahun 1998 dan krisis keuangan global 2008 termasuk
Indonesia dan Malaysia ikut terdampak (Alifah & Adah, 2021). Hertinawati (2021)
mengungkapkan bahwa krisis saat pandemi ini lebih kompleks dibandingkan krisis tahun

1998 dan 2008 karena belum bisa ditahan dan dihentikan. Sedangkan krisis moneter 1998



dan 2008 penyebab krisisnya dapat ditahan dan dicegah. Penyebab krisis moneter Asia
1998 itu sendiri disebabkan adanya keanjlokan mata uang negara Asia sedangkan krisis
keuangan global 2008 disebakan oleh adanya kesulitan ekonomi di Amerika dan Eropa
(Arisyi F. Raz et al, 2012). Sehingga Kedua fenomena krisis tersebut mendominasi
ekonomi dan berimbas ke Indonesia dan Malaysia.

Menurut Gintting et al. (2019), perputaran uang era modernisasi menjadi suatu hal
yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena segala
transaksi ekonomi pada masa sekarang dianggap mudah dengan bantuan teknologi
canggih, yang dahulunya bertransaksi hanya uang kartal (kertas dan logam) dan uang
kuasi (simpanan berjangka dan tabungan) saja tetapi pada era modernisasi, masyarakat
lebih mengenal perekonomian digital sehingga masyarakat dapat bertransaksi dengan
menggunakan Kartu Elektronik. Melihat hal tersebut, tentunya keadaan perputaran uang
era modernisasi semakin cepat sehingga kemungkinan apabila tidak diatur jumlah uang
beredar di masyarakat akan tidak terkendali. Jika dikaitkan dalam teori kuantitas yang
dipelopori oleh Irving Fisher menyebutkan apabila terjadinya jumlah uang beredar yang
tidak menentu akan membuat terjadinya inflasi. Dengan adanya perhitungan perputaran
uang di suatu negara akan membantu para ekonom dan investor dalam mengukur
kesehatan dan vitalitas perekonomian. Adapun perbandingan perhitungan perputaran

uang di Indonesia dan Malaysia sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Perbandingan PDB dan Perputaran Uang (M1) di Indonesia dan

Malaysia
0 Data Indonesia Data Malaysia
Tahun PDB M1 Perputaran PDB M1 Perputaran
(USD) (USD) Uang (USD) (USD) Uang
2010 | 755094160363,071| 63390,344 | 11,91 kali | 255016609232,871| 72804,672 | 3,50 kali
2011 | 892969107923,094| 79729,948 | 11,19 kali | 297951960784,314| 81715,431 | 3,64 kali
2012 | 917869910105,749 | 87037,448 | 10,54 kali | 314443149443,149| 94777,768 | 3,31 kali
2013 | 912524136718,018 | 72777,381 | 12,53 kali | 323277158906,979| 99968,266 | 3,23 kali
2014 | 890814755233,255 | 79013,939 | 11,27 kali | 338061963396,376| 99117,556 | 3,41 kali
2015 | 860854235065,079 | 77971,646 | 11,04 kali | 301354803994,367 | 84033,320 | 3,58 kali
2016 | 931877364177,742 | 92113,916 | 10,11 kali | 301255380276,258 | 90412,592 | 3,33 kali
2017 | 1015618742565,81 | 102657,732 | 9,89 kali | 319112136545,438| 104554,902 | 3,05 kali
2018 | 1042271531011,99 | 100624,935 | 10,35 kali | 358791513221,482 | 108564,291 | 3,30 kali
2019 | 1119099868265,25 | 112613,393 | 9,93 kali | 365276379480,99 | 104827,74 | 3,48 kali
2020 | 1058688935454,78 | 112613,393 | 9,40 kali | 337006023789,699 | 130335,730 | 2,58 kali

Sumber: Ceic data dan World Bank (diolah)

Pada tabel 1.1 diatas dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2010-2020 angka

perputaran uang (M1) di Indonesia dan Malaysia fluktuatif. Pada tiga tahun terakhir,

perputaran uang di Indonesia angkanya menurun. Tahun 2018 tercatat sebesar 10,35 Kali,

lalu tahun 2019 hanya sebesar 9,93 kali dan tahun terakhir tercatat 0,40 kali hanya

berputar. Sedangkan di Malaysia, tahun 2018 tercatat sebesar 3,30 kali. Kemudian tahun




2019 menjadi 3,48 kali dan tahun 2020 hanya 2,58 kali. Penurunan perputaran uang tahun
2010-2020 diakibatkan melemahnya transaksi masyarakat di kedua negara tersebut,
ditambah lagi tahun 2020 merupakan titik awal kerobohan perekonomian dunia karena
masuknya wabah Covid19, dengan adanya wabah tersebut membuat stabilitas ekonomi
di Indonesia dan Malaysia sangat terganggu sehingga membuat perekonomian dan
perputaran uang di Indonesia dan Malaysia sangat menurun drastis.

Indonesia dan Malaysia ialah negara yang terdapat di kawasan Asia Tenggara.
Kedua negara tersebut tergabung menjadi anggota Masyarakat Ekonomi Asean (MEA),
dikutip dalam riset CEIC (2020) menyebutkan bahwa Indonesia menduduki nomor dua
negara terbesar dengan perputaran uang kartal dan giralnya di angka US$1,5 triliun di
kawasan Asia Tenggara. Perputaran uang itu dapat dilakukan dalam berbagai transaksi
misalnya antara bank tradisional, perusahaan fintech, e-money, cash money dan digital
bank. Keadaan perputaran uang ini dapat dipengaruhi juga dengan adanya kemajuan
teknologi, dengan adanya kemajuan tekonologi dapat memperbaiki keadaan transaksi
ekonomi dalam sistem pembayaran di Indonesia dan Malaysia. Hal tersebut dapat
mengubah kondisi sistem pembayaran dalam transaksi ekonomi di Indonesia dan
Malaysia. Namun, di Indonesia transaksi nontunai masih tertinggal dibandingkan
Malaysia. Jika dengan semakin banyak penggunaan transaksi nontunai akan berdampak
terciptanya bisnis-bisnis industri baru yang akan menciptakan lapangan pekerjaan dan
membuat perekonomian semakin baik.

Penelitian yang berkaitan dengan perputaran uang sudah banyak diteliti oleh

beberapa peneliti. Namun, penelitian itu hanya meneliti berupa variabel-variabel yang



sangat umum misalnya inflasi, produk domestik bruto, suku bunga, e-money, jumlah
uang beredar, dan nilai tukar. Contohnya seperti penelitian Tuti Adi Tama dan Sri Astuty
(2021), dalam penelitian tersebut diketahui bahwa perputaran uang di Indonesia dapat
dipengaruhi oleh pendapatan perkapita, inflasi, suku bunga dan e-money. Hasilnya
menjelaskan pendapatan perkapita dan suku bunga berpengaruh positif sedangkan inflasi
dan e-money tidak memiliki pengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia. Penelitian
tersebut bertentangan dengan penelitian Ananta (2019) yang meneliti variabel inflasi dan
e-money juga. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa variabel e-money tidak
memiliki pengaruh terhadap perputaran uang di Indonesia. Selain penelitian yang
berkenaan dengan perputaran uang di Indonesia, Genemo (2021)juga meneliti mengenai
perputaran uang di Ethiopia, analisis ini menggunakan data tahunan dari 1974 sampai
2015 dengan model regresi Bayesian estimation dan Nonparametric Locally Weighted
Scatterplot Smoothing (LOWESS). Hasilnya menunjukkan efek positif dari nilai tukar riil
dan kredit, sedangkan pendapatan per kapita dan suku bunga riil berpengaruh negatif
terhadap perputaran uang di Ethiophia.

Berdasarkan penelitian Sharma dan Syarifuddin (2019) dan Maulidina (2020)
menunjukkan bahwa perputaran uang tidak hanya dipengaruhi oleh inflasi, produk
domestik bruto, suku bunga dan e-money tetapi dapat juga dipengaruhi oleh indeks
produksi industri dan penerimaan pajak. Indeks produksi industri dapat mempengaruhi
perputaran uang dikarenakan adanya suku bunga yang berfluktuasi akan membuat
implikasi dalam sektor riil dan moneter. Apabila dikaitkan dengan sektor industri, suku

bunga yang melambung tinggi akan membuat masyarakat tidak ingin berinvestasi



sehingga akan memberikan kredit yang tidak ideal pada perusahaan industri dan akan
menurunkan indeks produksi industri (Ahwal et al., 2021). Selain itu, suku bunga yang
melambung tinggi akan mengakibatkan penurunan penerimaan pajak karena masyarakat
cenderung untuk menabung dan minimnya angka konsumsi. Menurut Tiryaki et al.
(2019), indeks produksi industri mencerminkan harapan investor tentang keuntungan
perusahaannya. Sehingga apabila indeks produksi itu menurun akan membuat Kinerja
perusahaan-perusahan industri dan pendapatannya pun menurun sehingga kewajiban
perusahaan untuk membayarkan pajaknya akan terganggu karena kontribusi terbesar dari
pajak itu berasal dari sektor riil yaitu pertanian, perdagangan dan industri. Oleh karena
itu, jika terjadi penurunan pembayaran pajak akan mempengaruhi pengeluaran belanja
negara Indonesia dan Malaysia. Kebutuhan belanja negara Indonesia dan Malaysia harus
dipenuhi sehingga turun naiknya pengeluaran belanja negara akan mempengaruhi
perputaran uang di Indonesia dan Malaysia. Adapun perbandingan indeks produksi

industri dan penerimaan pajak di Indonesia dan Malaysia sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Perbandingan Penerimaan Pajak dan Indeks Produksi Industri
Indonesia dan Malaysia Tahun 2010-2020

Sumber: Ceic Data dan Bank Negara Malaysia (BNM)

Pada gambar 1.1 diatas dapat disimpulkan pendapatan pajak dan indeks produksi
industri di Indonesia dan Malaysia tahun 2010-2020 cukup menurun. Pendapatan pajak
tahun 2010-2020 di Malaysia memiliki rata-rata sebesar 13,9% sedangkan di Indonesia
hanya sebesar 10,5%. Indeks produksi industri di Malaysia tahun 2010-2020 memiliki
rata-rata lebih besar juga dibandingkan Indonesia yaitu sebesar 3,3% dan Indonesia
memiliki rata-rata sebesar 2,9%.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan berfokus pada variabel
indeks produksi indusrtri dan penerimaan pajak bagaimana pengaruhnya terhadap
perputaran uang dalam jangka pendek dan panjang serta membandingkan kedua negara

antara Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini juga menggunakan metode analisis



Autoregressive Distributed Lag (ARDL) sama halnya dengan penelitian Sharma dan

Syarifuddin (2019).

1.2 Perumusan Masalah

Dengan melihat judul dan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengambil
rumusan masalah sebagai dasar acuan dari penelitian ini adalah bagaimana komparasi
hubungan jangka panjang dan pendek dari Inflasi, Suku Bunga Jangka Pendek (1 Bulan),
Indeks Produksi Industri (IPI) dan Penerimaan Pajak terhadap Perputaran Uang (VM1
dan VM2) antara Indonesia dan Malaysia?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui komparasi hubungan jangka panjang dan pendek dari Inflasi,
Suku Bunga Jangka Pendek (1 Bulan), Indeks Produksi Industri (IPI) dan Penerimaan
Pajak terhadap Perputaran Uang (M1 dan M2) antara Indonesia dan Malaysia.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun berbagai manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Peneliti

Hasil penelitian ini memiliki manfaat bagi peneliti dalam meningkatkan
pengetahuan peneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran uang
di Indonesia dan Malaysia, jadi penulis dapat menganalisis dan

membandingkan perekonomian di kedua negara tersebut.



2. Manfaat Pemerintah

Hasil penelitian ini sangat berguna bagi pemerintah karena sebagai pengambil
keputusan dan mengatur sistem ekonomi, melalui penelitian ini pemerintah
dapat mengambil kebijakan dan tindakan yang nyata atas permasalahan-
permasalahan inflasi, suku bunga, pendapatan pajak, indeks produksi industri
dan perputaran uang di Indonesia dan Malaysia.

3. Manfaat Akademis

Dalam hasil penelitian ini sangat mengharapkan dalam pemberian sumbangsih
dan manfaat serta referensi akademisi-akademisi melakukan penelitian lebih
lanjut tentang determinan dari percepatan uang beredar di Indonesia dan

Malaysia.
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